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Nama   : Nilmawati 
NIM : 20100107097 
Judul : Hubungan keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas di MTs 
Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
Skripsi ini membahas mengenai keprofesionalan guru dalam pengelolaan 
kelas di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. Rumusan masalah dalam 
penelitian  ini adalah bagaimana keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba? Bagaimanakah pengelolaan kelas di MTs Sapobonto 
Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba? dan apakah terdapat hubungan yang signifikan 
antara keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumba Kab. Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kab. Bulukumba, untuk Mengetahui 
pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kab. Bulukumba, dan untuk mengetahui 
hubungan antara kprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas di Mts Sapobonto 
Kab. Bulukumba. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
korelasi. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru di Mts Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba yang berjumlah 16 orang. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan keprofesionalan guru  dengan 
pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba terdapat 
hubungan yang signifikan yang sangat kuat yaitu antara 0,80 - 1,000 dan hasil 
analisis statistik inferensial diperoleh  thitung= 0,970 lebih besar dari ttabel= 0,497 atau 







A. Latar belakang 
Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
menyatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk memajukan kesehjatraan umum 
mencerdaskan kehidupan bangsa ,dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.Untuk 
mewujudkan keadilan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor yang 
sangat menentukan . 
Salah satu amanah undang- undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 
1945 tersebut, kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang Undang No 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang memiliki visi terwujudnya sistem 
pendidikan Nasional sebagai pranata sosial yang kuat, dan berwibawa untuk 
memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia 




Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Islam memandang pendidikan sebagai pemberi corak hitam putihnya 
                                                          
1




perjalanan hidup seseorang. Dan karena Islam menetapkan bahwa pendidikan 
wajib hukumnya bagi pria dan wanita, tiada batasan untuk memperoleh dan 
berlangsung seumur hidup. 
Sehubungan dengan pendidikan Indonesia yang ingin mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai 
yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan seperti yang tertuang 
dalam UUD 45 No 20 tahun 2003, pasal 3 menyebutkan;
2
 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”  
Pendidikan di Indonesia juga mempunyai masalah pokok yaitu masalah 
pemerataan, kesempatan, dan kualitas siswa serta tantangan masa kini dan 
kecenderungan di masa depan. Akibatnaya tingkat putus sekolah dan tinggal kelas 
tidak dapat dilepaskan dari kualitas guru terutama dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar di kelas. Pada hal Islam, menuntut ilmu sangat di anjurkan 
sebagaimana dalam QS al-Mujadalah /58: 11 
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                        
                        
              
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Pada ayat di atas jelas pendidikan sangatlah penting tidak hanya dilihat dari 
sisi pendidikan itu sendiri, melainkan dari sisi agama. Karena masalah tinggal 
kelas dan putus sekolah dapat dikatakan sebagai salah satu kegagalan sekolah 
khususnya guru dalam menciptakan proses belajar mengajar yang memungkinkan 
pengajaran berjalan secara optimal. 
Pendidikan berintikan interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan- 
tujuan pendidikan, yaitu merupakan komponen utama dalam pendidikan. 
Ketiganya membentuk suatu triangle, jika hilang salah satu komponen, hilang 
pulalah hakikat pendidikan. 
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Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan 
atau bantuan kepada anak murid dalam perkembanagn jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk 
Allah, khalifah dipermukaan bumi. Pendidik memiliki peran penting dalam 
kegiatan belajar mengajar, sebenarnya tidak hanya di sekolah saja, tetapi bisa 
dikatakan di mana saja mereka berada. Di dalam masyarakat sekitar yaitu 
masyarakat tempat tinggalnya guru sering kali dipandang sebagai tokoh suri 
teladan bagi orang-orang sekitarnya, baik dalam sikap dan perbuatannya. 
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, maksudnya yaitu menuntun segala kekuatan kodrat 
yang ada pada anak-anak itu agar mreka sebagai manusia dan sebagai anggota 




Seorang guru profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan 
profesi atau dengan kata lain memiliki kemanpuan dan sikap sesuai dngan 
profesinya. Seorang guru yang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan 




Dewasa ini sering kali ditemukan lembaga pendidikan yang tenaga 
pengajarnya bukan lulusan keguruan, atau mungkin dari keguruan tetapi tidak 
menjadi guru yang sesuai dengan bidangnya. Tentu perlu dipertanyakan, apa yang 
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2005. H. 4. 
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. Tilaar. Membenahi pendidikan nasional (cet 1, Jakarta: PT Rineka Cipta 2002), h.86. 
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dapat mereka berikan dari bidang keilmuan yang tidak sesuai dengan yang mereka 
ajarkan terhadap siswa-siswanya.  
Dalam  bidang kemanusiaan, guru profesional berfungsi sebagai pengganti 
orang tua khususnya di dalam bidang peningkatan kemanpuan intelektual peserta 
didik. Guru profesionl menjadi fasilitator untk membantu peserta didik 
mentransformasikan potensi yang di miliki peserta didik menjadi kemanpuan serta 
keterampilan yang berkembang dan bermanfaat bagi kemanusiaan.
6
 
Ditinjau dari sudut pandang pengabdian kepada masyarakat, tanggung jawab 
moral sebagai pendidik dan pengorbanan tenaga serta pikirannya, guru agama 
yang berani menghadapi tantangan dan atau menangkap peluang itu sangat perlu 
kita hargai. Karena tanpa pengabdian, tanggung jawab dan pengorbanan insan 
pendidik tersebut maka yang akan menjadi korban dalam pendidikan adalah 
generasi muda kita, akan tetapi yang menjadi masalah adalah faktor kompetensi 
dan profesionalismenya di dalam mengajarkan materi pelajaran lain di luar bidang 
studi pendidikan agama Islam. Dengan kata lain, sebagai guru agama tentu saja 
kita membutuhkan kompetensi (kemampuan) dan profesionalisme (keahlian), apa 
lagi ditambah dengan atau merangkap sebagai guru kelas, tentu saja beban tugas 
mengajar dan kewajibannya akan semakin berat sehingga  efektivitas mengajarnya 
sebagai guru agama dan guru kelas menarik untuk dijadikan bahan penelitian. 





Efektivitas mengajar dari guru sebagai guru kelas tersebut menarik untuk 
diteliti karena pada akhirnya berkaitan erat dengan hasil akhir berupa prestasi 
siswa di dalam pendidikan. Efektif tidaknya guru yang merangkap sebagai guru 
kelas tersebut, dapat secara langsung mempengaruhi tinggi rendahnya pendidikan. 
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu 
juga di tunjukan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 
pengabdiannya guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan 
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, 
masyarakat, bangsa, Negara dan agama. Guru profesional mempunyai tanggung 
jawab sosial di wujudkan melalui kompotensi guru dalam memahami dirinya 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki 
kemanpuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual di wujudkan 
melalui pengusaan sebagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang di 
perlukan untuk menunjang tugas-tugasnya.
7
 
Pendidikan sejak tahun 2004 yang lalu DEPDIKNAS telah medeklarasikan di 
berlakukanya kurikulum berbasis kompetensi (KBK) diterapkan di sekolah-
sekolah saat ini pada umumnya masih berbentuk pembelajaran yang biasa, yang 
bersifat konvensial. Berbagai hasil penelitian menyatakan bahwa model 
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pembelajaran konvensial belum mampu menjadikan semua siswa di kelas 
menguasai kompetensi minimal yang telah ditetapkan terutama siswa yang 
berkemampuan rendah. 
Menurut Agus F. Tamyong guru profesional adalah orang yang terdidik dan 
terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya atau 
dengan kata lain guru profesional adalah orang yang memiliki kemanpuan  
dan keahlian khusus dalam bidang perguruan sehingga ia manpu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
8
  
Perlu kita ketahui bahwa mengajar bukan suatu pekerjaan (tugas) yang 
mudah, Keberhasilan suatu proses pengajaran, banyak ditentukan oleh strategi dan 
metode mengajar yang digunakan. Oleh karena itu ketika kita memperhatikan 
kondisi  realitas yang ada di sekeliling kita, maka kita akan melihat masih banyak 
guru-guru yang mengajar pada satuan pendidikan mulai dari SD, MTS, bahkan 
sampai kepada  jenjang MA,yang kurang mengetahui  cara mengelolah kelas  yang 
semestinya digunakan. salah satu diantaranya Di MTs Sapobonto Kab. 
Bulukumba. 
Sesuai undang-undang No.20 tahun 2003 tentang pendnas bab X1 pasal 40 
ayat 2 yakni pendidik harus profesional untuk menciptakan suasan pembelajaran 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis untuk mewujudkan 
suasana pembelajaran yang  bermakna, kegiatan pembelajaran harus dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga mampu mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi 
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yang dimilkinya. Namun realita yang ada masih banyak guru yang belum 
profesional dalam mengelolah keas hal ini kemudian mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian di Mts Sapobonto Kab. Bulukumba. 
B. Rumusam Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menetapkan dan merumuskan 
yang akan dibahas sebagai berikut. 
1) Bagaimana keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kab. Bulukumba? 
2) Bagaimana pengelolaan kelas guru di Mts Sapobonto Kab.bulukumba? 
3) Apakah ada hubungan antara keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas 
di Mts Sapobonto Kab. Bulukumba? 
C. Devenisi  operasional variabel  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam tulisan ini maka penulis memberikan pengertian 
dan batasan masalah yang ada. 
- keprofesionalan guru yang dimaksud oleh penulis yaitu kemahiran dan 
kecakapan dalam peroses pembelajaran atau dengan kata lain seorang guru 
yang profesional merupakan orang yang sudah terdidik dan terlatih dengan 
baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. Adapun indikator 
yang penulis yang akan teliti yaitu adil terhadap siswa-siswanya, guru 
memulai pelajaran dengan mengaitkan pelajaran yang lalu, sabar, 
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menyampaikan materi yang menarik, memiliki wibawa, pengembira, benar-
benar menguasai mata pelajaran, guru mengemukakan tujuan yang ingin di 
capai, berpengetahuan luas, guru menangapi pertanyaan siswa dengan baik, 
menciptakan suasana yang baik guru di MTs sapobonto Kab. Bulukumba. 
- Pengelolaan kelas yakni kemampuan guru untuk mengatur dan 
mengorganisasikan kelas agar proses belajar mengajar berjalan efektif. 
Adapun indikator yang akan di teliti yaitu masalah kedispilan guru, memiliki 
beberapa macam pendekatan, menjelaskan fungsi dan tujuan pembelajaran, 
guru menata kelas dengan baik agar siswa dapat menerima pelajaran dengan 
baik. Saling ketergantungan antara satu dengan yang lain, saling memenuhi 
kebutuhan guru di MTS Sapobonto Kab. Bulukumba. 
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan terdahulu dalam latar 
belakang masalah. Maka perlu dikemukakan tujuan penelitian ini antara lain: 
1) Untuk mengetahui Keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kab. 
Bulukumba. 




3) Untuk mengetahui hubungan antara kprofesionalan guru dengan 
pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kab. Bulukumba. 
2. Kegunaan 
 Hasil diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan bagi: 
1) Kegunaan ilmiah, penulisan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 
terhadap keprofesionalan dan pengelolaan kelas.  
2) Kegunaan peraktis, penulisan ini diharapkan memberikan bahan 
informasi dan bahan peraktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin 
mengambil manfaat dari penulisan ini. 
E.  Garis Besar Isi skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran umum yang dapat memberikan 
bayangan kepada pembaca terhadap seluruh pembahasan dalam skripsi ini ,Garis 
besar isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Pada bab 1 sebagai pendahuluan, peneliti akan memaparkan beberapa sub bab 
yaitu Latar belakang, rumusan masalah yang dihadapi dengan jawaban 
sementara,pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi 
skripsi .Hal ini untuk menjelaskan apa yang melatar belakangi sehingah 
penelitian ini dilakukan. 
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Bab II berisi tinjauan pustaka yang berfukus pada pengaruh keprofesionalan 
guru dalam menglolah kelas. Pada bab ini diuraikan sumber-sumber data yang 
mendukung analisa penelitian ini selanjutnya dari segi pustaka. 
Bab III tentang metodologi penelitian yang dijelaskan dalam beberapa sub bab 
yaitu populasi dan sampel, insrtumen penelitian, Metode pengumpulan data.Pada 
bab ini digambarkan metode- metode apa saja yang dipakai dalam penelitian  dan 
dilengkapi angka- angka populasi  dan sampel yang akan diteliti nantinya, serta 
teknik analisis data. 
       Bab IV, adalah hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang 
gambaran umum Mts Sapobonto Kab. Bulukumba,deskripsi hasil penelitian, 
hasil pengujian angket serta obserpasi yang akan diulang pada pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran ,pada bab ini 
akan dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta mengemukakan saran-




A. Konsep Keprofesionalan 
1. Pengertian Keprofesionalan 
Secara etimologi, profesi berasal dari istilah bahasa Inggris yaitu profession 
atau bahasa Latin Yaitu profecus yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan 
mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. Secara terminologi, 
profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan 
tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan 
manual. Kemmpuan mental maksudnya adalah adanya persyaratan pengetahuan 
teoritis sebagai instrument untuk melakukan perbuatan praktis.
1
 
Profesi yang disandang oleh tenaga kependidikan adalah sesuatu pekerjaan 
yang menbutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian, dan 
ketelatenan untuk menciptakan anak memiliki perilaku sesuai yang diharapkan. 
Dilihat dari usaha keras dan keahlian yang dimiliki mereka wajar mendapatkan 
kompensasi yang adil berupa gaji dan tunjanagan yang besar dan fasilitas yang 
memadai dibandingkan pegawai struktur, manakala dilihat dari berat ringan 
pekerjaan. Tugas guru sebagai pembimbing, pelatih dan pengajaran yang 
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 . Sudarwan Danim, Inovasi Pndidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga 




merupakan pekerjaan berat, mereka memeraskan otak, mental, dan fisik untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemudian diberi kesempatan menduduki jabatan 
apa pun di negara ini sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Kata profesional 
merujuk pada 2 hal yaitu: orang yang menyandang suatu profesi; contohnya: Ali 
adalah seorang profesi dan kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaan yang 
sesuai dengan profesinya: contohnya seni guru dalam mengelolah pertanyaan 




Setelah menelaah dan mencermati beberapa judul buku yang berkaitan dengan 
masalah “Studi tentang Kompetensi Guru” perlu kiranya penulis menggambarkan 
beberapa pandangan  atau tinjauan beberapa buku yang telah dikemukakan oleh 
para ilmuan diantaranya adalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  yang di 
susun oleh Deprtemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, menuliskan bahwa 
kompetensi adalah “kecakapan, kewenangan, kekuasaan, kemampuan”.3 Nana 
Sudjana dalam bukunya mengatakan:  
Guru memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan  profesi 
yaitu dengan selalu mencintai, menghargai, menjaga dan 
meningkatkan tugasnya sebagai pendidik.
4
  
                                                          
2
.  Ibid, hal. 22 – 23. 
3
 Dep Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III, Jakarta: 
Balai Pustaka, 1994), h. 299. 
4
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.VIII, Bandung:Sinar Baru 
Algensindo, 2005), h.16 
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Oleh sebab itu guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak 
bisa dilakukan orang lain, kecuali oleh dirinya. Ia harus bersungguh-sungguh, 
selalu meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam rangka pelaksanaan tugas 
profesinya. Dalam bukunya juga dikatakan ada tiga bidang kompetensi guru yakni 
kompetensi bidang kognitif, afektif dan perilaku/performance.
5
 Dalam UU GD No 
14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa:  
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
6
 
Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
pekembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi 
afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti orang 
dewasa yang bertanggung jawab meberikan pertolongan pada anak didik dalam 
perkembangan jasmanai dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan serta 
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Di 
samping itu ia mampu sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri. 
 Allah berfirman dalam QS Ali Imran /3:164 
                                
                          
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.  Ibid. h. 18.  
 
6
 Anwar Arifin, Profil Baru Guru dan Dosen Indonesia, ( Cet II, Jakarta: Pustaka Indonesia, 




 Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. 
dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. QS Ali Imran /3:164.
7
 
Dari ayat di atas dapat ditaik kesimpulan yang utama bahwa tugas Rasulullah 
selain Nabi juga sebagai pendidik (Guru). Oleh karena itu, tugas utama guru 
tersebut adalah: 
1) Penyucian yakni pengembangan, pemnersihan dan pengangkatan jiwa 
kepada pencipta-Nya menjaga diri dari kejahatan dan menjaga diri dari 
agar tetap berada pada fitrah. 
2) Pengajaran yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah kepada 




Jadi jelas bahwa tugas guru dalam Islam tidak hanya mengajar dalam 
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. Departemen Agama RI.Al-Quran dan terjemahanny (,Semarang, PT Karya Toha Putra), h. 
71. 
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2. Prinsip- prinsip Keprofesionalan 
Prinsip-prinsip keprofesionalan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
profesional yaitu: 
- Memiliki bakat,minat, panggilan jiwa dan idealisme 
- memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan keamanan 
ketakwaan, dan akhlak mulia 
- memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas 
- memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas  
- memiliki tanggung jawab /pelaksanaan tugas keprofesionalan  
- memperoleh penghasilan sesuai dengan prestasi kerja  
- memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara  
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 
- memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakn tugas 
keprofesoinalan, dan memiliki organisasi profesi yang mempunyai 
kewenangan mengatur hal-hal yang berkenaan dengan tugas keprofesionalan 
guru 




1) Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi pelajaran saja akan tetapi 
merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu, 
pelaksanaan diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan pada 
konsep dan ilmu pengetahuan yang spesifik. artinya setiap keputusan dalam 
mengajar bukanlah didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan subjektif 
atau tugas yang dapat dilakukan sekehendak hati, akan tetapi didasarkan pada 
pertimbangan berdasarkan keilmuan tertentu, sehingga apa yang dilakukan 
guru dalam mengajar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, oleh karena 
itu untuk menjadi seorang guru yang profesional diperlukan latar belakang 
yang sesuai dengan latar belakang kependidikan keguruan  
2) Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidang 
keahliannya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai. Menjadi guru bukan 
hanya cukup memahami materi yang harus disampaikan tetapi juga diperlukan 
kemampuan, pemahaman tentang keterampilan yang lain misalnya 
pengetahuan tentang psikologi perkembangan mausia, pemahaman tentang 
teori-teori perubahan tingkah laku, kemampuan merancang dan 
memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar ,kemampuan mendesain 
strategi pembelajaran yang tepat  
3) Tugas guru adalah mempersiapkan generasi manusia yang dapat hidup dan 
berperan aktif di masyarakat oleh sebab itu tidak mungkin pekerjaan seorang 
guru dapat melepaskan diri dari kehidupan sosial. Hal ini berarti apa yang 
dilakukan guru akan memiliki dampak terhadap kehidupan masyarakat 
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misalnya tingkat profesi guru seseorang, maka semakin tinggi pula 
penghargaan yang diberikan masyarakat 
4) Pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang statis akan tetapi pekerjaan yang 
dinamis yang selamanya harus sesuai dan menyusuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu guru dan 
dosen dituntut peka terhadap dinamika perkembangan masyarakat, baik 
perkembangan sosial budaya, poltik, termasuk perkembangan teknologi 
a. Kewajiban Guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya: 
1) Melaksanakan pendidikan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
2) Merencanakan, melaksanakan peroses pembelajaran serta menilai dan 
mengevalusi hasil pembelajaran. 
3) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi dan seni.  
4) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, suku, ras, kondisi fisik tertentu atau latar belakang 
sosio ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.  
5) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode 
etik serta nilai- nilai agama, dan etika. 
6) Memelihara dan memupuk persatuan, dan kesatuan bangsa. 
b. Syarat-syarat menjadi guru  
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Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesionalan maka untuk menjadi 
guru harus pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa di antaranya 
ialah: 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru, 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru, 
3) Memiliki kepribadian yang baik 
4) Memiliki mental yang sehat 
5) Berbadan sehat, 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, 
7) Guru adalah manusia berjiwa Pancasila, dan 
8) Guru adalah seorang warga Negara yang baik.9 
 Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi profesional, di 
Indonesia dikembangkan sistem pendidikan guru berdasarkan kompetensi. 
Artinya, program pendidikan yang diberikan pada lembaga pendidikan guru yang 
disusun dan dikembangkan atas dasar analisis tugas yang disyaratkan bagi 
pelaksanaan tugas-tugas keguruan. 
Sudah banyak  inovasi yang dilakukan pemerintah dalam dunia pendidikan  
berupa kebijakan-kebijakan dan peraturan-peraturan dalam rangka meningkatkan 
kualitas guru di Indonesia antara lain: 
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 .Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet.1.Jakarta:PT Bumu Aksara, 2001) h.118 
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a. Memberikan beasiswa berupa tugas belajar bagi para guru yang 
pendidikan akhirnya belum sampai pada tingkat strata 1 (S1)
10
 
b. Mengadakan uji kompetensi guru yang dapat dilakukan secara 
nasional, regional, maupun lokal.
11
 Yang mana bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dan standar kompetensi guru yang dapat 
digunakan untuk kenaikan jabatan, penempatan, maupun pemberian 
penghargaan bagi para guru. 
Mengadakan sertifikasi pendidik yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki program pengadaan tenaga  kependidikan yang terakreditasi dan 
ditetapkan oleh pemerintah, yang nantinya guru yang telah memenuhi syarat dan 
mengikutinya akan mendapatkan tunjangan profesi. Sebagaimana yang tercantum 
dalam UU GD No 14 Tahun 2005 Pasal 16 Ayat 1 yang berbunyi: 
Pemerintah memberikan tunjangan profesi kepada guru yang   telah 
memiliki sertifikat pendidik yang diangkat oleh penyelenggara 




Dengan kebijakan-kebijakan di atas diharapkan sudah tidak ada lagi guru 
yang berpendidikan rendah karena setiap guru harus disetarakan semua tingkat 
pendidikan akhirnya (minimal S1), serta kesejahteraan guru dapat dirasakan 
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 M Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Cet. I. Jakarta: 
Pedoman Ilmu Jaya, 2003) h. 89 
11
. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenagkan (Cet. IX, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 187 
12
Anwar Arifin, op. cit., h.133  
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melalui tunjangan yang diberikan pemerintah setelah lulus mengikuti sertifikasi 
dan uji kompetensi guru.  
Pemerintah sebagai salah satu pengembang amanat Undang-Undang Dasar 
1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, harus bertanggungjawab dalam 
pelaksanaan pendidikan nasional. Sebagai acuan dalam Undang-Undang Sidiknas 
No 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 dikatakan bahwa:  
Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 




Di lain pihak guru dalam melaksanakan tugasnya perlu memahami dan 
menghayati para siswa yang dibinanya, karena wujud siswa pada setiap saat  tidak 
akan sama, sebab adanya pengaruh ilmu pengetahuan dan teknlogi yang 
memberikan dampak  serta nilai-nilai budaya masyarakat yang sangat 
mempengaruhi  gambaran lulusan yang diharapkan. Dengan guru dalam 
melaksanakan tugas belajar mengajar diharapkan mampu mengantisipasi 
perkembangan dan perubahan keadaan dan tuntutan masyarakat pada masa yang 
akan datang. 
Guru sangat diharapkan agar dapat bekerja dengan teratur dan konsisten dan 
kreatif dalam menjalankan tugasnya agar dapat meningkatkan kompetensinya 
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. Dep. Pendidikan Nasional, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta;Sinar Grafika,2003), h.8  
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sebagaimana tercantum dalam UUDG Sidiknas No 14 Tahun 2005 Pasal 8 yang 
berbunyi: 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
14
 
Guru merupakan sumber ilmu bagi para peserta didiknya sebagaimana yang 
telah diterapkan nabi Muhammad saw kepada umatnya yang mana telah dijelaskan 
dalam firman-Nya Q.S al-Baqarah / 2: 151 yang berbunyi: 
                            
                        
Terjemahnya: 
“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”15 
Namun masih banyak guru yang tidak menjalankan tugasnya dengan 
konsisten, sehingga seringkali menjadi bahan perbincangan baik dikalangan pakar 
pendidikan maupun di luar pakar pendidikan seperti masyarakat, orang tua, 
maupun kalangan lainnya, dengan tudingan guru tidak berkualitas karena lulusan 
sekolah tidak sesuai dengan tuntutan dan harapan para orang tua. 
                                                          
14
. Ibid, h. 20 
 
15
. Dep Agama, Alquan dan Terjemahnya ( Semarang: Toha Putra, 1989), h. 38. 
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Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru disebabkan beberapa 
faktor antara lain:  
1) adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa siapa pun bisa menjadi guru 
asal ia berpengetahuan. 
2) kekurangan tenaga guru di daerah terpencil memberikan peluang untuk 
mengangkat  guru yang belum menghargai profesinya apalagi berusaha 
mengembangkannya bahkan ia merasa rendah diri karena menjadi guru.
16
 
Selain itu, di sebabkan oleh lemahnya dukungan baik yang berasal dari dalam 
diri maupun yang berasal dari luar diri guru itu sendiri dalam  meningkatkan 
kualitas untuk mewujudkan tuntutan kemampuan profesionalnya, sehingga 
pandangan khalayak luas tentang posisi guru dewasa ini cenderung negatif, bahkan 
banyak yang menuding dan kadang-kadang mencemohkan, jika kualitas murid-
muridnya tidak sesuai dengan harapan masyarakat. Untuk mengatasi problema 
tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai kegiatan dan upaya dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru.  
Semua upaya tidak akan membawa hasil apabila tanpa peran serta dari guru 
itu sendiri. Untuk itu dalam menegakkan profesinya, guru harus mengakui secara 
sadar makna profesinya, menghargai dan mencintai tugas profesinya serta 
berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkannya. Dalam Islam, setiap 
                                                          
       
16
. Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet.VII, Bandung; Remaja Rosdakarya,1991), h.2 
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pekerjaan harus dilakukan secara profesional, dalam arti harus dilakukan secara 
benar. Itu hanya mungkin dilakukan oleh orang yang ahli. Rasulullah saw 
mengatakan bahwa “bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli, maka 
tunggulah kehancuran”.17  
3. Syarat Guru dalam islam  
Untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah seperti yang dibayangkan 
orang selama ini. Mereka menganggap hanya pegang kapur dan membaca 
buku pelajaran. Maka cukup bagi mereka jadi profesi dan guru. Ternyata untuk 
menjadi guru yang profesional tidak mudah, harus memiliki syarat-syarat 
khusus dan harus mengetahui seluk-beluk teori pendidikan. 
Supaya tercapai tujuan tujuan pendidikan maka seorang guru harus 
memiliki syarat-syarat pokok. Syarat-syarat pokok yang menurut Sulani yaitu:  
1) Syarat syakhsiyah (memiliki kepribadian yang bisa di andalkan) 
2) Syarat ilmiah (memiliki kemampuan yang mumpuni) 
3) Syarat idhafiyah (mengetahui, menghayati dan menyelami manusia 
yang di hadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membuat 
anak didik menuju tujuanyang di tetapkan).
18
 
                                                          
17
. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam Cet. IV, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 113. 
18
.Nurdin Muhammad, Kiat Menjadi Guru Profesional Cet 1(Jakarta: AR-Ruzz2008), H.129 
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Guru dalam islam sebagai pemegang jabatan profesional membawa misi 
ganda dalamwaktu bersamaan, yaitu misi agama dan misi pengetahuan. Misi 
agama menurut guru untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran agama kepada 
anak didik, sehingga anak didik dapat menjalankan kehidupan sesuia norma-
norma agama. Misi ilmu pengetahuan menurut guru menyampaikan ilmu 
sesuai perkembangan zaman. 
Secara umum syarat kprofesionalan guru sebagai pendidik dalam Islam 
adalah:  
1) Sehat jasmani dan rohani 
Kesehatan jasmani dan rohan kerap menjadi syarat bagi 
mereka yang akan melamar jadi guru, kenapa demikian? Menurut 
Zakiyah “jika guru mengidap penyakit menular umpamanya maka 
akan sangat membahayakan kesehatan anak didiknya. Di samping itu 
tentu saja yang berpenyakitan tidak akan bergairah dalam mengajar, 
dengan demikian kesehatan badan setidaknya akan sangat 




Menurut Zakiyah Darajat “Guru sesuai dengan tujuan Ilmu 
pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa 
                                                          
19
.Ibid, h.130  
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bertakwa kepada Allah jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. 
Takwa adalah iman kepada Allah yang menumbuhkan karakter rendah 
hati dan optimis. Bertakwa adalah cinta kepada Allah, sedangkan cinta 
akan menumbuhkan motivasi positif dan berkreativitas.
20
 
3) Berilmu pengetahuan yang luas 
Guru yang kaya ilmu pengetahuan akan menjadi sumber bagi anak 
didik untuk untuk menggalinya. Segala rasa ingin tahu anak didik 
dipenuhi dengan sempurna sehingga murid sangat membutuhkan guru. 
Tidak akan ada anak didik yang mencelah gurrunya, bahkan mereka 
bangga kepada gurunya sehingga termotivasi untuk lebih pintar dari 
gurunya. 
Guru yang kaya ilmu pengetahuan akan menjadi sumber bagi 
anak didik untuk menggalinya. Segala rasa ingin tahu anak didik dapat 
dipenuhi dengan sempurnah sehinggah murid begitu membutuhkan 
sang guru, bahkan mereka bangga kepada gurunya sehingga 
termotivasi untuk lebih pintar dari gurunya. Inilah pendidikan yang 
sesungguhnya, antara anak didik dan guru saling berlomba untuk 
memperkaya khasanah keilmuannya. 
 
 





4) Berlaku adil 
Adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya maksudnya adalah 
tidak memihak antara satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain 
bertindak atas dasar kebenaran, bukan mengikuti hawa nafsunya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Nisa/4:135 
                                  
                                     
               
 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya 
ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan.QS Al-Nisa/4:135. 
 
5) Berwibawa 
Kewibawaan berarti hak pemerintah dan kekuasaan untuk 
membuat kita dipatuhi dan ditaati. Kewibawaan dalam masyarakat 
dibedakan menjadi tiga :  
1. Kewibawaan legan,  
2. Kewibawaan serba tradisi,  
3. Kewibawaan karismatik 
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6) Ikhlas  
Ikhlas artinya bersih, murni, dan tidak bercampur dengan yang 
lain. Sedangkan ikhas menurut istilah adalah ketulusan hati dalam 
melaksanakan suatu amal yang baik, yang semata-mata karana Allah 
swt. 
Apabila pekerjaan dilakukan dengan ikhlas (tulus hati), maka 
pekerjaan itu tidak akan terasa berat, betapa pun pekerjaan itu sangat 
sulit. 
7) Mempunyai tujuan yang Rabbani 
Hendaknya guru mempunyai tujuan yang Rabbani, di mana 
segala sesuatunya bersandarkan kepada Allah dan selalu menaati-Nya, 
mengabdi kepada-Nya, mengikuti syariat-Nya, dan mengenal sifat-
sifat-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran /3:79.  
                            
                             




Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al 




8) Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi 
Perencanaan adalah suatu pekerjaan mental yang memerlukan 
pemikiran, imajinasi dan kesanggupan melihat ke depan. Dengan 
demikian seorang guru harus mampu merencanakan proses belajar 
mengajar dengan baik. guru yang dapat membuat perencanaan adalah 
sama pentingnya dengan orang yang melaksanakan perencanaan itu 
karena sebuah perencanaan yang dalam dalam sebuah proses belajar 
mengajar membutuhkan suatu pemikiran dan kesanggupan dalam 
melihat ke masa depan yang akan berhasil manakala rencana tersebut 
juga di laksanakan.  
Jenis-jenis evaluasi yang dapat di tetapkan oleh guru dalam 
pendidikan Islam ada empat macam yaitu:  
1) Evaluasi formatif 
2) Evaluasi sumatif 
3) Evaluasi penempatan 
4) Evaluasi diagnosa 
9) Menguasai bidang yang ditekuni 
Guru harus cakap dalam mengajarkan ilmunya karena seorang guru 
hidup dengan ilmunya, guru tanpa ilmu yang dikuasainya bukanlah 
guru lagi. Yang dimaksud dengan menguasai bidang yang di tekuninya 
adalah seorang guru yang ahli dalam mata pelajaran tertentu. Tidak 
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menutup kemungkinan seorang guru mampu mengajar anak didiknya 
sampai dua mata pelajaran yang penting dia bisa dan professional. 
B.  Pengelolaan kelas 
a. Pengertian pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan guru dalam rangka 
penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung 
efektif. Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 
yaitu masalah individual dan masalah kelompok.
21
 Meski pun seringkali 
perbedaan antara kedua kelompok ini hanya merupakan perbedaan tekanan 
saja. Pengelolaan kelas menunjuk kepada kegiatan-kegiatan yang menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar, 
penghentian tingkah laku peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas, 
pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh penetapan 
norma kelompok yang produktif. 
Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah di 
tinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. 
Pengelolaan kelas di maksudnya untuk meciptakan lngkungan belajar yang 
kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
                                                          
 
21
. Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet.II, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.124. 
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efisien. Ketika kelas tergangu guru berusaha mengembalikannya agar tidak 
menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar.
22
 
Dalam konteks tersebut diatas kiranya pengelolaan kelas penting untuk 
diketahui oleh siapa pun juga yang menerjunkan dirinya ke dalam dunia 
pendidikan. Maka penting untuk mengetahui pengertian pengelolaan kelas 
dalam pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas. 
Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”, ditambah awalan “pe” 
dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah “manajemen”. 
Manajemen adalah kata aslinya dari bahasa inggris yaitu management yang 
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. 
Proses pembelajaran selain perencanan dengan yang bijak serta didukung 
dengan komunikasi yang baik juga harus di dukung dengan pengembangan 
strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan pembelajaran 
merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
23
 
Dalam hal ini secara kongkret ada beberapa langkah yang dapat dilakukan 
guru yakni:  
                                                          
22
 . Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain,Strategi Belajar Mengajar (Cet ketiga, jakarta: 
PT Rineka Cipta2004 ), h.174. 
23
 . AbdulMajid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Cet ke-6, Bandung, PT Remaja Rosdakarya) h.111. 
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a) Langkah-langkah siswa yang sudah sesuai dengan tujuan perlu 
dikembangkan dengan memberi dukungan yang positif 
b) Guru mengambil tindakan  yang tepat bila siswa menyimpang dari 
tugas 
c) Sikap siswa yang keras, ditanggapi dengan memadai dan tenang 
d) Melaksanakan berbagai strategi dan metode yang tepat 




Jadi dalam pengelolaan kelas seorang guru harus pandai atau 
profesional karena watak siswa yang dihadapi itu berbeda-beda.  
b. Tujuan pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuan karena ada 
tujuan itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang 
kelelahan fisik maupun pikiran di rasakan. Guru sadar tanpa mengelola kelas 
dengan baik, maka akan menghambat kegiatan belajar mengajarnya.  
Tujuan pengelolaan kelas yang baik hakikatnya telah terkandung dalam 
tujuan pendidikan, secara umum tujuan pengeolaan kelas adalah penyediaan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 
sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang di sediakan itu 
memungkinan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang 
                                                          
24




memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional 
dan sikap serta apresiasi pada siswa.
25
 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah 
agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai 
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien, menurutnya sebagai indikator dari 
kelas yang tertib adalah apabila: 
1) Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang berhenti 
karena tidak tahu ada tugas yang diberikan kepadanya. 
2) Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu artinya 
setiap anak akan bekerja secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang walaupun tahu dan 
dapat melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan 
mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.
26
 
Jadi beda antara no (1) dan (2) pada (1) anak yang tidak tahu akan 
tugas atau tidak dapat melakukan tugas, dan pada (2) anak tahu dan dapat, 
tetapi kurang bergairah bekerja.  
c. Berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas  
Keharmonisan seorang guru dengan anak didik, tingginya kerja sama di 
antara anak didik tersimpul dalam bentuk interaksi. Lahirnya interaksi yang 
                                                          
25
 .Sudirman N, dkk, llmu Pendidikan ( cet. V Bandung Remaja Rosdakarya,1991), h.311. 
26
 . Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, loc. Cit. 
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optimal tentu saja bergantung dari pendekatan guru lakukan dalam rangka 
mengelola kelas. Berbagai pendekatan tersebut seperti dalam uraian berikut: 
1) Pendekatan kekuasaan 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu peroses untuk mengontrol 
tingkah laku anak didik. Peranan guru di sini adalah menciptakan kekuatan 
menuntut kepada anak didik untuk menaatinya. Di dalamnya ada 
kekuasaan dalam norma yang mengikat untuk di taati anggota kelas. 
Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru mendekatinya. 
2) Pendekatan ancaman  
Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas adalah 
sebagai suatu proses untuk mengotrol tingkah laku anak didik. Tetapi 
dalam mengontrol tingkah laku anak didik di lakukan dengan cara 
memberikan ancaman, misalnya melarang, ejekan, sindiran, dan memaksa. 
3) Pendekatan kebebasan 
Pengelolaan di artikan sebagai suatu proses untuk membantu anak didik 
agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu yang bermanfaat kapan saja 
dan di mana saja. Peranan guru adalah mengusahakan semaksimal mungkin 
kebebasan anak didik. 
4) Pendekatan resep 
Pendektan resep ini dilakukan dengan member satu daftar yang dapat 
menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh 
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guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. 
Dalam daftar itu di gambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan 
oleh guru. Peranan guru hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis 
dalam resep. 
5) Pendekatan pengajaran 
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam suatu 
perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya masalah tingkah 
laku anak didik, dan memecahkan masalah itu bila tidak bisa dicegah. 
Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru dalam mengajar untuk 
mencegah dan menghentikan tingkah laku anak didik yang kurang baik. 
Peranan guru adalah merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran 
yang baik. 
6) Pendekatan perubahan tingkah laku 
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses 
untuk mengubah tingkah laku anak didik. Peranan guru adalah 
mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik, dan mencegah tingkah 
laku yang kurang baik. Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku  ini 
bertolak dari sudut pandangan psikologi behavioral yang mengemukakan 
asumsi sebagai berikut: 
a. Semua tingkah laku yang baik dan yang kurang baik merupakan hasil 
proses belajar. Asumsi ini mengharuskan wali/guru kelas berusaha 
menyusun program kelas dan suasana yang dapat merangsang 
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terwujudnya proses belajar yang memungkinkan siswa mewujudkan 
tingkah laku yang baik menurut ukuran norma yang berlaku di 
lingkungan sekitarnya. 
b. Di dalam proses balajar terdapat proses psikologis yang funda mental 
berupa penguatan positif, hukuman, penghapusan dan penguatan 
negativ. Asumsi ini mengharuskan seorang wali/guru kelas melakukan 
usaha-usaha mengulag-ulangi program atau kegiatan yang di nilai baik 
(perangsang) bagi terbentunya tingkah laku tertentu, terutama di 
kalangan siswa. 
7) Pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial 
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana 
sosial di dalam kelas berbagai sekelompok indidvidu cenderung pada 
pandangan psikologi klinis dan konseling (penyuluhan) menurut 
pendekatan pengelolaan kelas merupakan suatu proses menciptakan iklim 
atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas.  
8) Pendekatan proses kelompok 
Pengelolaan kelas di artikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas 
sebagai suatu sistem sosial, di mana proses kelompok merupakan yang 
paling utama. Peranan guru merupakan adalah mengusahakan agar 
perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok itu efektif. 
9) Pendekatan elektis atau pluralistic 
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Pendekatan elektis ini menekankan pada potensialitas, kreativitas, dan 
inisiatif guru/wali kelas dalam memiliki berbagai pendekatan tersebut 
berdasarkan situasi yang di hadapinya.
27
 
 Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait 
dengan berbagai faktor. Permasalahan anak didik adalah faktor utama yang 
terkait langsung dalam hal ini karena pengelolaan kelas yang di lakukan guru 
tidak lain adalah untuk meningkatkan kegairahan belajar anak didik baik secara 
berkelompok maupun individu.   
d. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas  
Masalah pengelolaan kelas bukanlah merupakan tugas yang ringan, 
berbagai faktor yang menyebabkan kerumitan itu secara umum faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengelolaan kelas di bagi menjadi dua golongan yaitu 
faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa. Faktor intern siswa berhubungan 
dengan masalah emosi, pikiran, dan perilaku. Kepribadian siswa dengan ciri-
ciri khasnya masing-masing menyebabkan siswa berbeda dari siswa lainnya 
secara individu. Perbedaab secara individual di lihat dari segi aspek yaitu 
perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.  
Sedangkan faktor ekstern siswa terkait dengan masalah suasana 
lingkungan belajar, penetapan siswa, pengelompokan siswa, jumlah siswa di 
kelas, dan sebagainya. Masalah jumlah siswa di kelas akan mewarnai di 
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 Ibid, h.183. 
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namika kelas. Semakin banyak jumlah siswa di kelas, misalnya 20 orang ke 
atas cenderung lebih mudah terjadi konflik. Sebaliknya semakin sedikit 
jumlah siswa dalam kelas cenderung lebih sedikit terjadi konflik. 
e. Komponen-kompnen keterampilan pengelolaan kelas 
Komponen-komponen keterampilan pengelolaan kelas ini pada umumnya 
di bagi menjadi dua bagian yaitu keterampilan yang berhubngan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan yang berhubungan kondisi bekerja yang optimal 
dan keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar 
yang optimal. 
Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal terdiri dari keterampilan sikap tanggap, membagi 
perhatian, pemusatan perhatian kelompok. Ketermailan suka tanggap ini dapat 
di lakukan dengan cara memandang secara saksama, gerak mendekati, 
memberi pertanyaan, memberi reaksi terhadap kegangguan dan kekacuan. 
yang termasuk ke dalam memberi keterampilan memberi perhatian adalah 
visual dan verbal. Tetapi memberi tanda, penghentin jawab, pengarahan dan 
petunjuk yang jelas, penghentian, penguatan, kelancaran, dan kecakapan, 
merupakan sub-bagian dari keterampilan pemusatan perhatian kelompok. 
f. Beberapa masalah pengelolaan kelas  
Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan. Jangankan bagi 
guru yang baru menerjunkan diri ke dalam dunia pendidikan, bagi guru yang 
sudah profesional pun sudah merasakan betapa sukarnya mengelolah kelas. 
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namun begitu tidak pernah guru merasa jenuh dan kemudian jerah mengelolah 
kelas setiap kali mengajar di kelas.  
Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan 
ketidakmanpuan guru mengelolah kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah 
prestasi belajar siswa rendah, tidak sesuai dengan standar tau batas ukuran 
yang di tentukan. Karena itu pengelolaan kelas merupakan kompotensi guru 




Menciptakan sebuah iklim kelas yang menyenangkan”. Mereka 
megatakan bahwa variasi, kejutan, imajinasi, dan tanangan sangatlah penting 
dalam menciptakan iklim perjalanan misteri, kunjungn lapangan, program 
spontan, penilitian yang di usulkan siswa sendiri menambah pengayaan, di 
sampin membaca, menulis, dan diskusi. Dengan demikian ruang kelas akan 
jarang sepi dan mati. Kebersamaan dan interaksi adalah komponen vital dari 
iklim yang menyenangkan. Penemuan, pembelajaran gaya baru, dan 
kegairahan mencapai prestasi menuntut ekspresi yang menyakinkan.
29
 
g. Penataan ruang kelas 
Dalam penataan ruangan ada beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan 
yaitu: 
- Ukuran dan bentuk kelas. 
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 . Ibid, h.198. 
29
 .Abdul Majid, op cit, h.167. 
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- Bentuk secara ukuran bangku dan meja siswa 
- Jumlah siswa dalam kelas 
- Jumlah siswa dalam setiap kelompok 
- Jumlah kelompok dalam kelas 
- Kelompok siswa dalam kelompok.30 
Agar tercipta suasana belajar yang menggairahkan, perlu diperhatikan 
pengaturan/penataan ruangan kelas/belajar. Penyusunan dan pengaturan 
ruangan kelas hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan 
memudakan guru bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam 
belajar.  
h. Pengaturan siswa  
Kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan kelompok menghendaki 
peninjauan pada aspek individual siswa, penetapan siswa memerlukan 
pertimbangan pada aspek postur tubuh siswa, di mana menempatkan siswa 
yang mempunyai postur tubuh yang tinggi atau tendah. 
Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian siswa yaitu : 
1) Persamaan dan perbedaan dalam kecerdasan 
2) Persamaan dan perbedaan dalam kecakapan.  
3) Persamaan dan perbedaan dalam hasil belajar 
4) Persamaan dan perbedaan dalam bakat 
                                                          
30
 . Commy Semiawan, dkk Pendekatan Keterampilan Proses Bagaimana Mengaktifkan 
Siswa dalam Belajar (Gramedia, Jakarta, 1985), h.64. 
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5) Persamaan dan perbedaan dalam sikap 
6) Persamaan dan perbedaan dalam kebiasaan 
7) Persamaan dan perbedaan dalam pengetahuan pengalaman 
8) Persamaan dan perbedaan dalam ciri-ciri jasmaniyah 
9) Persamaan dan perbedaan dalam minat 
10) Persamaan dan perbedaan dalam cita-cita 
11) Persamaan dan perbedaan dalam kebutuhan 
12) Persamaan dan perbedaan dalam kepribadiaan 
13) Persamaan dan perbedaan dalam pola-pola dan tempo perkembangan 
14) Persamaan dan perbedaan dalam latar belakan lingkungan.31 
Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian siswa di atas, berguna 
dalam membantu usaha pengaturan siswa dikelas. Terutama berhubungan 
dengan masalah bagaimana pola pengelompokan siswa guna menciptakan 
lingkungan belajar yang aktif dan kreatif, sehingga kegiatan belajar yang 
penuh dengan kesenangan dan kegairahan dapat bertahan dalam waktu yang 
relatif lama.  
i. Pengelolaan kelas yang efektif 
Keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap 
pengelolaan kelas, guru yang apatis terhadap siswa membuat siswa 
menjauhinya. Siswa lebih banyak menolak kehadiran guru, rasa benci yang 
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tertanam dalam diri siswa menyebabkan bahan pelajaran sukar diterima 
dengan baik.  
Adapun hubungan guru dan siswa dikatakan baik apabila hubungan itu 
memiliki sifat-sifat yaitu: 
a. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap jujur 
dan terbuka diri satu sama lain. 
b. Saling ketergantungan antara satu dengan yang lain. 
c. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dirinya dinilai oleh orang 
lain. 
d. Kebebasan yang memperoleh setiap orang tumbuh dan 
mengembangkan keunikannya. 
e. Saling memenuhu kebutuhan sehingga tidak ada kebutuhan satu orang 
pun yang tidak terpenuhi.  
C. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban teoritis yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan, yang sebenarnya dibuktikan melalui data lapangan yang empiris.  
Adapun hipotesis yaitu ada hubungan yang signifikan antara keprofesionalan guru 







Salah satu cara mengembangkan ilmu pengetahuan adalah dengan melakukan 
penelitian ilmiah, dalam penelitian  untuk peneliti menggunakan metode 
kuantitatif. Sugiono dalam bukunya mengatakan : 
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian  
yang berlandaskam pada filsafat, positivisme digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, Tehnik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukab secara random, Pengumpulan data menggunakan 
instrument, Analisis data yang bersifat statistik  dengan tujuan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.”1 
A. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi perhatian 
peneliti selain itu Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan :  
“Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni tempat 
diperolehnya informasi, elemen tersebut berupa keluarga, individu, 
rumah tangga, kelompok sosial,sekolah kelas,organisasi ,dan lain-lain 
Yakni sekumpulan dari sejumlah elemen”.2 
                                                          
 
1
 Sugiono, Metode penelitian pendidikan (Bandung : cv Alvabeta,2008),h. 209. 
2
Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian  (cet VIII; Bandung:sinar baru,2001),h. 84. 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka populasi yang penulis maksud 
adalah individu yang menjadi sasaran penelitian sebagai sumber informasi 
mengenai data yang diperlukan berkaitan hal tersebut maka yang menjadi 
populasi adalah seluruh guru dan pegawai Madrasah Tsanawiyah Sapobonto 
dengan jumlah 16 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu jelas dan lengkap yang di pandang mewakili populasi, sampel 
digunakan untuk memperoleh keterangan penelitian dengan cara mengamati 
bagian populasi tersebut.    
 Menurut Nana sujana bahwa”sampel adalah sebagian yang diambil dari 




Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari  100, lebih 
baik diambil semua, jadi penelitian ini biasa di sebut penelitian populasi atau 
di sebut sampel jenuh  karena jumlahnya hanya  16 orang. 
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B. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan 
instrument penelitian Instrumen penelitian adalah salah satu unsur yang paling 
penting, karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam 
mengumpulkan data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Dalam hal ini penulis menggunakan instrument penelitian yaitu :  
a. Pedoman Observasi  
Observasi yaitu beberapa hal yang harus dicetak setelah mengadakan 
pengamatan di lapangan. Observasi dilakukan untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data tentang pengaruh keprofesionalan guru dengan 
pengelolah kelas. 
b. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk  
memperoleh informasi dari responden dalam arti atau laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.Angket digunakan oleh peneliti  untuk 







Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku 
atau arsip, dokumen dengan menggunakan catatan harian dan alat tulis lainnya 
yang ada di Mts Sapobonto Kab.Bulukumba. 
C. Metode pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data penulis akan menempuh beberapa tahap secara 
garis besar dibagi dalam 2 tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan atau perencanaan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu mempersiapkan beberapa hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian berupa penyusunan rencana penelitian. 
Selanjutnya menyelesaikan administrasi berupa pengurusan penelitian mulai 
dari tingkat fakultas, gebernur, kecamatan, sampai kepada izin kepala sekolah 
tempat penelitian dilaksanakan. 
b. Tahap pengumpulan data     
Untuk mengamati data dalam penelitian ini penulis menggunakan cara 
mengumpulkan data sebagai berikut:  
a. Penelitian lapangan, yaitu penulis mengadakan penelitian secara langsung 
terhadap objek di lapangan guru pendidikan agama Islam dan siswa di 
MTs Sapobonto, kemudian penelitian langsung pada populasi dan sampel, 
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untuk menunjang kesuksesan penelitian lapangan ini penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. 
b. Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dan mengadakan 
pengamatan langsung di lapangan dan mencatat secara sistematis 
mengenai hal yang berkaitan dengan judul skripsi. Dengan kata lain, 
observasi termasuk kegiatan awal yang dilakukan oleh seseorang yang 
melakukan penelitian. 
c. Angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
d. Format dokumentasi 
Dalam hal ini format dokumentasi yang digunakan peneliti berupa data 
guru di Mts Sapobonto Kab.Bulukumba. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan statistik inferensial untuk hasil dari data obserpasi yakni 
mengamati secara langsung guru di Mts Sapobonto Kab. bulukumba. 
Untuk mengelolah data dalam skripsi ini akan  dianalisis secara  
kuantitatif dan kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan observasi, dokumentasi dan sebaran angket kepada responden. 
Adapun alat analisis dan tahap analisis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 






      
    Dimana   
    P = angka peresentase 
    F = frekuensi  yang sedang dicari persentase  
    N= jumlah frekuensi banyaknya tresponden  
2.  Adapun untuk menguji hipotesis yang ketentuannya: 
HO ditolak (Ha di terima) apabila rh > rt 
Ho diterima (Ha ditolak )apayabila rh < rt 
Yang mana: 
Ho: Tidak ada hubungan antara keprofesionalan Guru dengan 
Pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab 
Bulukumba  
Ha: Ada hubungan antara keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas 
di MTs Sapobonto Kec.Bulukumpa. 
Analisis statistik infrensial sering juga disebut statistik induktif atau 
statistik probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diperlakukan untuk populasi, statistik 
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ini akan cocok digunakan bila sampel yang diambil dari populasi yang jelas 
dan teknik pengambilan sampel dari itu dianalisis dengan menggunakan 
rumus product moment dengan rumus sebagai berikut: 
r xy = 
   
√(  )(   )
 
dimana :   
r xy = Angka indeks korelasi 
∑xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 
∑y 2 = jumlah seluruh skor y yang dikuadratkan 
;∑  = jumlah seluruh skor x yang dikuadratkan 
Adapun rumus yang dipakai untuk menguji signifikansinya sebagai berikut:
 t = 
 √   
√     
 
Kriteria penilaian atas hubungan antara keprofesionalan dengan 
pengelolaan kelas digunakan pedoman nilai kofiesien korelasi dan kekuatan 





Pedoman untuk nilai koefisien korelasi dan kekuat dan hubungannya 










Sangat kuat  
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 Sugiono, log.cit, h.257  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Kondisi Obyek  Kondisi obyek Mts Sapobonto Kab. Bulukumba 
1) Sejarah keseluruhan sapobonto dan Mts Sapobonto Kab. Bulukumba  
 Keseluruhan sapobonto merupakan salah satu keseluruhan wilayah 
kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba provinsi Sulawesi Selatan. 
Lokasinya berada di posisi ketinggian di sebelah selatan ibukota kecamatan 
Bulukumba, jaraknya kurang lebih 7(tujuh) Km dari ibukota kabupaten 
Bulukumba, kurang 115 Km dari ibukota provinsi Sulawesi Selatan 
(Makassar). Yang batas-batasnya sebagai berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonto Bulaeng. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kassibuleng 
c. Sebelah Selatan berbatasan denga desa Barugae 
d. Sebelah Utara berbatasan denga Desa Kindang 
 Penduduk di desa Sapobonto ini hidup secara berkelompok, 
permukiman penduduk berpencar. Beberapa kelompok yang saling berjauhan 
jalan yang menghubungkan antara satu pemukiman adalah jalan-jalan yang 
ada di desa Sapobonto pemukiman yang ada di sekitar Kantor desa Sapobonto 
sangat teratur, rapi dan berpola memanjang. jarak antara satu rumah dengan 
rumah yang lain cukup jauh dan dibatasi dengan pekarangan yang cukup luas. 
 Hampir setiap rumah penduduk terbuat dari kayu, rangka, didining 
terbuat dari kayu sedangkan atapnya bervariasi, sebagian besar menggunakan 
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seng dan genteng.seng sudah banyak di gunakan pada rumah yang bermukim 
agak jauh dari pusat desa Sapobonto yang bisa di  jangkau dengan naik 
kendaraan bermotor/mobil. 
 Sapobonto disebut Sapobonto pada awal munculnya Desa Sapobonto 
yang diceritakan oleh salah seorang tokoh masyarakat Sapobonto yaitu Drs. 
Salman yang merupakan salah seorang tokoh masyarakat yang telah 
mengambil alih kepemimpinan pada tahun 1999, daerah pada saat itu diberi 
nama Gallarang, awal mulanya berasal dari bahasa Makassar. 
 Sapobonto adalah sebuah puncak yang berada dalam ketinggian di 
kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba setelah itu yang mula-mula 
dengan “ pemekaran dari Desa Balantaroang” ini (induk desa) daerah yang 
berkuasa pada masa kepemimpinannya kemudian pecahannya dikenal 
Sapobonto.  
 Munculnya desa Sapobonto yang merupakan awal pemecahan atau 
pemekaran desa Balantaroang dipimin oleh Bapak Zainiddin Potongai pada 
tahun 1996 kemudian resmi menjadi Desa Sapobonto kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan demikian sejarah 
lahirnya desa Sapobonto yang dimulai dengan pemecahan atau pemekaran 
Desa Balantaroang dan melahirkan sebuah desa yang bernama Sapobonto. 





 Dalam pembahasan sejarah singkat berdirinya  Mts sapobonto Zaini 
Muchtar menerangkan bahwa sejarah ialah yang telah terjadi di kalangannya 
pada masa yang telah lampau atau masa yang masih ada.
1
 Jadi sejarah itu 
membicarakan keadaan yang telah terjadi oleh sebab itu dalam pembahasan 
sejarah dan latar belakang Madrasah Tsanawiyah Sapobonto di awali dengan 
pembahasan awal mula terjadinya pendidikan agama tingkat pertama di 
Kecamatan Bulukumpa, 
 Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Sapbonto seperti halnya 
sekolah-sekolah lainya yang merupakan lembaga pendidikan pormal yang 
bernaung di bawah Departemen Agama (Depag) yang demikian dapat 
dipahami bahwa latar belakang berdirinya sekolah MTs Sapobonto tersebut 
diprakarsai oleh pemerintah. 
 MTs Sapobonto didirikan dengan surat Keputusan 41/SK/1990 
bertepatan dengan tanggal 3 Januari 1990 MTs Sapobonto Kecamatan 
Bulukumpa pada saat didirikannya MTs Sapobonto pada tanggal 3 Januari 
1990 sebagai sekolah Agama lanjutan menengah tingkat pertama tentunya 
hanya mempunyai satu kelas saja, didirikannya sekolah ini yaitu MTs 
Sapobonto Kecamata Bulukumba mempunyai 3(tiga) kelas yaitu sebagai 
berikut: 
a) Kelas I 
                                                          
1
 Zaini Muchtar, pendidikan islam  Cet II;( Jakarta: proyek pembinaan prasarana dan sarana 
perguruan tinggi Agama, 1997), h. 1. 
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b) Kelas II 
c) Kelas III 
 Sejak berdirinya sekolah ini pada tahun 1990 sampai sekarang telah 
dipimpin oleh dua kepala sekolah yaitu:  
1) Drs. Syam’un tahun 1990/1998 
2) Drs. Miskin tahun 1998 sampai sekarang 
 Jadi dua kali peralihan selama pimpinan kepala sekolah pada madrasah 
tsanawiyah kecamatan Bulukumpa. madrasah tsanawiyah Sapobonto pada 
tahun pertama dibuka menjadi madrasah tsanawiyah (MTs) Sapobonto 
dikenal baik oleh masyarakat sehingga sudah banyak yang memasukkan anak-
anaknya pada madrasah tersebut. 
 Pada awal mulanya hanya memiliki siswa dan tenaga pengajar atau 
guru yang amat terbatas namun lambat laun madrasah tsanawiyah (MTs) 
Sapobonto mengalami kemajuan sebagaimana layaknya lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya. 
 Kemajuan siswa setiap tahunnya memenuhi target yaitu antara tiga 
sampai empat kelas. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat sangat menaruh 
perhatian terhadap kemajuan pendidikan anak-anaknya. Hal ini menunjukan 
bahwa pada umumnya masyarakat memasukkan anak-anaknya pada madrasah 
tsanawiyah (MTs) Sapobonto kecamatan Bulukumba hal ini terbukti dengan 
banyaknya siswa yang mendaftar dan masuk pada madrasah tsanawiyah 
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(MTs) Sapobonto lebih berkembang dan lebih lestari di tengah-tengah 
masyarakat kecamatan Bulukumpa. 
 Prospek madrasah tsanawiyah Sapobonto tersebut tergantung dari 
bantuan dan peran serta dari berbagai pihak untuk mengembangkan dan 
menjalankan madrasah tsanawiyah Sapobonto dengan memperbaiki 
kelemahan-kelemahan atau kekurangan yang dihadapi. 
 Suatu kebanggan bagi masyarakat Sapobonto kecamatan Bulukumpa 
dengan adanya lembaga pendidikan tersebut dengan demikian madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Sapobonto merupakan salah satu wadah yang tepat untuk 
membina dan membimbing anak-anak yang kelak diharapkan sebagai pelanjut 
dari pada ajaran Islam ini. Demikian pula masyarakat secara langsung 
merasakan manfaat lembaga pendidikan tersebut. 
 Demikian sejarah singkat madrasah tsanawiyah Sapobonto kecamatan 
Bulukumpa yang sekarang ini sudah berkembang menjadi suatu lembaga 
pendidikan agama yang banyak menampung siswa-siswi dari daerah tersebut 
maupun dari daerah sekitarnya. 
 Madrasah tsanawiyah Sapobonto seperti halnya lembaga pendidikan 
lainnya juga mempunyai sasaran  yang hendak dicapai dalam suatu aktivitas 
pendidikannya itu sebagaimana diketahui bahwa tujuan adalah sasaran yang 
hendak dicapai dalam setiap aktivitas, bahkan dapat dipastikan bahwa tak satu 
pun aktivitas yang tidak mempunyai suatu tujuan seperti juga dengan 
keberadaan madrasah tsanawiyah Sapobonto sebagai lembaga pendidikan 
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yang berkecimpung di dalam proses belajar mengajar mempunyai tujuan yang 
hendak dicapai.  
 Dalam pendidikan nasional yang dirumuskan dalam GBHN sudah 
tercakup semua tujuan yang hendak dicapai oleh suatu lembaga pendidikan 
Islam temasuk halnya madrasah tsanawiyah Sapobonto karena tujuan 
pendidikan tersebut merupakan harapan dan kehendak dari seluruh rakyat 
Indonesia yang dituangkan dalam TAP MPR No.II/MPR 1993 GBHN seperti 
dalam uraian berikut: 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indinesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
kwpada Tuhan yang Maha Esa berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, 
berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggungjawab, dan 
produktif serta sehat jasmani dan rohani, pendidikan nasional juga 
harus menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa cinta 
tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan 
sosial serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap saling 
menghargai jasa para pahlawan, serta berorientasi masa depan.”2 
 
 Sejarah berdirinya madrasah tsanawiyah Sapobonto dalam hal ini 
sudah relevan dengan tujuan yang hendak dicapainya dalam pembinaan 
formal yang bernaung di bawah Departemen Agama (Depag), sehingga di 
dalam mengelola proses belajar-mengajar itu mempunyai proses angaran 
rumah tangga sendiri yang memperhatikan perubahan. Perubahan sistem 
pendidikan dan pengajaran yang mengikuti kemajuan dan perkembangan 
pengajaran pendidikan sekarang. 
                                                          
2




3) Keadaan Guru 
 Madrasah Tsanawiyah Sapobonto merupakan lembaga pendidikan 
yang berada di bawah naungan Kementrian Agama dan diasuh oleh tenaga 
edukatif, tenaga edukatif merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 
suatu lembaga pendidikan karena dialah yang memberikan bimbingan dan 
dorongan dalam pembentukan siswa-siswanya. Dengan kata lain Guru 
menjadi pembimbing dan penyuluh dalam memelihara dan menggerakkan 
perkembangan pribadi dan keseimbangan mental siswa-siswanya menuju 
terbentunya kepribadian yang utama. 
 Latar belakang pendidikan pada tenaga pengajar Madrasah 
Tsanawiyah Sapobonto yaitu hampir seluruhnya pendidikan yang berstrata 
satu (SI) dan staf pengajarnya masih sangat didominasi oleg Guru kementrian 
Agama, hanya ada beberapa orang guru bantuan dari kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemdikbud). 
 Madrasah tsanawiyah memiliki tenaga pengajar sebanyak 16 (enan 
belas) orang yang terdiri atas 8 (delapan) orang laki-laki dan 8 (delan) orang 





Keadaan guru Madrasah Tsanawiyah sapbonto pada tahun 2011/2012 
NO Nama Jabatan Guru Pendidikan  
1 Drs. Miskin Guru Pembina  S1  
2 Muhammad, BA GTY PGA 
3 Sanuddin, S.Ag, S.Pd.I GTY S1  
4 Hasma syuaib  GTY SMA 
5 Nurmini, S.Ag GTY S1 
6 Dahlan, S.Sos.I, S.Pd.I GTY S1 
7 Lukman, SE GTY S1 
8 Hasma Asni, S.Pd.I GTY S1 
9 Megawati, A.Ma,S.Pd GTY S1 
10 Muhammad Iza, S.Pd.I GTY S1 
11 Kamring, S.Pd GTY S1 
12 Mulyadi  GTY SMA 
13 Hastutu, S.Pd GTY S1 
14 Rahmiati, S.Pd GTY S1 
15 Muslimin, S.Sos.I GTY S1 
16 Hafsah Bashra, S.Pd GTY S1 








4) Keadaan pegawai 
 Setiap lembaga yang pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan dan pengajaran sudah tentu melaksanakan pekerjaan yang 
demikian kompleks dan banyak segi. Yang menyagkut semua kegiatan 
sekolah, termasuk masalah kurikulum, administrasi, perencanaan dan kerja 
sama antara orang-orang yang terlibat dalam sekolah yang bersangkutan. 
Demikian pula halnya madrasah tsanawiyah Sapobonto sebagai salah satu 
lembaga pendidikan formal tentu saja tidak terlepas dari kegiatan 
penyelenggaraan administrasi di mana di dalamnya terdapat sejumlah manusia 
melakukan suatu pekerjaan secara kompratif guna mencapai tujuan lembaga 
pendidikan. 
 Adapun tenaga administrasi pada madrasah tsanawiyah Sapobonto 
berjumlah empat orang terdiri atas KTU bendahara, dan staf tata usaha, tenaga 
administrasi, dengan latar belakang pendidikannya SLTA dan sarjana. Mereka 
juga telah memperoleh pelatihan dan penataran yang sesuai dengan bidang 
masina-masing yaitu satu orang sebagai KTU, satu orang staf TU, satu orang 
staf perpustakaan, satu orang guru BK/BP, dan dua orang bendahara. 
 Selain tenaga administrasi masih ada lagi tenaga bujang sekolah satu 
orang, satu orang satpam dan satu orang tenaga bujang sekolah. 
5) Keadaan siswa 
 Siswa merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu siswa harus mendapatkan 
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perhatian yang sebaik-baiknya dari para Gurunya. Dalam melaksanakan suatu 
proses pendidikan sangat ditentukan oleh prestasi anak didik manakala siswa 
tersebut sudah berhasil maka dalam pendidikan dalam suatu lembaga 
pendidikan itu baru dikatakan berhasil, akan tetapi manakala siswa itu tidak 
berhasil maka pendidikan dalam lembaga itu dianggap tidak berhasil.  
 Untuk mengetahui jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Sapbonto pada 
tahun ajaran 2010/2011 dapat kita lihat pada table berikut:  
Tabel 3 
keadaan siswa madrasah tsanawiyah Sapobonto pada tahun ajaran 
2011/2012 
No  Kelas Jumlah Keterangan 
1.  VII 40  
2 VIII 44  
3 IX 47  
Sumber data: dokumen MTs Sapobonto Kab. Bulukumba Kec. Bulukumpa, 
pada tanggal 28 januari 2011 
6) Sarana dan prasarana pendidikan  
 Berbicara tentang sarana dan prasarana pada Madrasah Tsanawiyah 
Sapobonto adalah segala perlengkapan yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar, baik langsung digunakan maupun tidak langsung digunakan dalam 
usaha memperlancar pelaksanaan pendidikan. 
 Sarana dan prasarana pada Madrasah Tsanawiyah Sapobonto 
merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan, tanpa sarana 
dan prasarana yang lengkap maka proses pelaksanaan pendidikan akan 
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mengalami hambatan itu berarti menghambat tujuan pendidikan. untuk 
mengetahui sarana dan prasarana di madrasah tsanawiyah Sapobonto dalam 
rangka mengembangkan tugasnya dalam lembaga pendidikan formal yang 
sekaligus memberdayangan sebagaimana hasil yang dicapai oleh Madrasah 
Tsanawiyah Sapobonto tersebut dengan melihat sarana dan prasarana yang 
ada seperti pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4 
Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Sapobonto 
No Sarana/Prasarana Jumlah 
1 Ruang kelas  5 
2 Perpustakaan   
3 Ruang lab IPA  
4 Ruang lab Biologi  
5 Ruang lab fisika   
6 Ruang lab kimia  
7 Ruang lab computer   
8 Ruang lab Bahasa   
9 Ruang Pimpinanan  1 
10 Ruang Guru  1 
11 Ruang Tata Usaha   
12 Ruang Konseling   
13 Tempat beribadah   
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14 Ruang UKS  
15 Jamban  1 
16 Gudang   
17 Ruang Serkulasi   
18 Tempat olahraga  1 
19 Ruang Organisasi kesiswaan   
20 Ruang Lainnya 1 
 Sumber data: Papan Potensi madrasah tsanawiyah Sapobonto pada tanggal 3 
februari 2011di Mts Sapobonto  
 Berdasarkan uraian diatas maka nampaknya perkembangan dan 
kemajuan yang telah dicapai Madrasah Tsanawiyah Sapobonto cukup 
memadai walaupun di sana sini masih membutuhkan tenaga, pikiran, dan 
sebagainya.  
7) Kurikulum yang diterapkan  
 Seperti diketahui bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran 
yang harus di ketahui dan dikuasai tiap-tiap jenjang pendidikan formal. Untuk 
lebih memahami cara mengemukakan kurikulum itu ada dua bentuk yaitu 
menurut konsep lama dan ada bentuk menurut konsep modern. 
 Kurikulum yang terbagi atas beberapa bentuk di atas tidak berlaku lagi 
karena kurikulum yang berlaku sekarang adalah kurikulum yang berdasarkan 
keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan, inilah yang dipakai oleh 
sekolah menengah tingkat pertama dan sekolah menengah tingkat atas pada 
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umumnya dipakai pula di madrasah tsanawiyah Sapobonto. Di samping itu 
pula kurikulum yang dikeluarkan oleh kementerian Agama Republik 
Indonesia juga ditetapkan kurikulum tersendiri, untuk lebih jelasnya penulis 
kutipkan sebagai berikut:  
 Kurikulum yang ditetapkan pada madrasah tsanawiyah Sapobonto 
terbagi atas tiga kelompok, yaitu:  
1. Kelompok pembinaan Pancasila 
a. Pendidikan kewarganegaraan 
b. Bahasa Indonesia 
c. Bahasa Inggris 
d. Pendidikan olahraga 
e. Pendidikan sejarah 
f. Biologi 
g. Matematika 
h. IPS sejarah/Ekonomi 
i. Kimia  
j. fisika 
2. Kelompok keguruan pendidikan Agama 
a. Al-Qur’an Hadits 
b. Fiqih 
c. Akidah akhlak 
d. Bahasa Arab 
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e. Sejarah kebudayaan Islam 
3. Kelompok keterampilan 
a. Muatan lokal 
b. KTK 
c. Baca Tulis Al-Qur’an 
d. Dasar-dasar kepramukaan 
 Berdasarkan kutipan di atas dapatlah dapatlah dipahami bahwa 
kurikulum yang ditetapkan pada madrasah tsanawiyah Sapobonto disamping 
kurikulum dari kementerian Pendidikan dan nasional juga dari kurikulum 
Kementerian Agama. 
B. Keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. 
Bulukumba 
Telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu bahwa profesi yang disandang 
oleh tenaga kependidikan adalah sesuatu pekerjaan yang menbutuhkan 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian, dan ketelatenan untuk 
menciptakan anak memiliki perilaku sesuai yang diharapkan. Dilihat dari usaha 
keras dan keahlian yang dimiliki mereka wajar mendapatkan kompensasi yang 
adil berupa gaji dan tunjanagan yang besar dan fasilitas yang memadai 
dibandingkan pegawai struktural, manakala dilihat dari berat ringan pekerjaan. 
Tugas guru sebagai pembimbing, pelatih dan pengajar yang merupakan 
pekerjaan berat, mereka memeraskan otak, mental, dan fisik untuk mencerdaskan 
kehiduppan bangsa. Kemudian diberi kesempatan menduduki jabatn apa pun di 
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negara ini sesuai dengan keahlian yang dimilikinya. Kata profesional merujuk 
pada 2 hal yaitu orang yang menyandang suatu profesi. 
Sehubungan dengan itu maka guru sebagai pendidik memerlukan pedoman 
agar dalam pengelolaan kelas sesuai dengan situasi yang ada dalam ruangan. 
Mengenai tingkat keprofesionalan Guru pada MTs Sapobonto dalam hal 
mengenai penguasaan materi ajar dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan 
peresentase sebagai berikut : 
Tabel 5 
Dalam peroses pembelajaran guru adil terhadap siswa-siswanya. 

















 Jumlah  16 100 % 
  Sumber Data: hasil angket item No.01 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin ke dua,  
kategori jawaban “ Sering dengan peresentase 056,25 % dari jawaban 9 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru dalam proses 





Guru memulai pelajaran dengan mengaitkan pelajaran yang lalu 

















 Jumlah 16 100% 
      Sumber Data: hasil item No.02 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin ke dua,  
kategori jawaban “ Sering dengan peresentase 43,75 % dari jawaban 7 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru mengaitkan 
pelajaran yang lalu. 
Tabel 7 
Seorang guru yang profesional harus memiliki kesabaran yang tinggi 
dalam menghadapi siswanya. 

















 Jumlah  16 100 % 
     Sumber Data: hasil item No. 03 
67 
 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin ke tiga,  
kategori jawaban “ Kadang-kadang dengan peresentase 50 % dari jawaban 8 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru kadang-kadang 
tidak dapat menahan kesabarannya ketika ada anak yang elakukan pelanggara. 
Tabel 8 
Guru menyampaikan materi secara menarik sehingga mudah dipelajari 
oleh siswa 

















 Jumlah  16 100 % 
  Sumber Data: hasil item No. 04 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin pertama 
dengan  kategori jawaban “ Biasa dengan peresentase 43,75 % dari jawaban 6 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru menyampaikan 





Guru memiliki wibawa dihadapan murid dan guru-guru lainnya  

















 Jumlah  16 100% 
  Sumber Data: hasil item No. 05 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin kedua 
dengan kategori jawaban “Biasa dengan peresentase 62,5 % dari jawaban 10 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru memiliki wibawa 
di hadapan murid dan guru-guru lain. 
Tabel 10 
Guru benar-benar menguasai materi yang akan dijarkan.  

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber data: hasil angket no 10 
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 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin kedua 
dengan kategori jawaban “Biasa dengan peresentase 43,75 % dari jawaban 7 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa hampr semua guru mengatur 
tempet duduk sebelum memulai pelajaran. 
Tabel 11 
Guru mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa.  

















 Jumlah  16 100 % 
  Sumber Data: hasil item No. 07 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin pertama 
dengan kategori jawaban “Biasa dengan peresentase 37,5 % dari jawaban 6 
responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa semua guru mengemukakan 





Guru memiliki pengetahuan yang luas.  

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 08 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin 
ketiga dengan kategori jawaban “kadang-kadang dengan peresentase 
43,75 % dari jawaban 7 responden, sehingga ditarik kesimpulan bahwa 
semua guru memiliki pengetahuan yang luas.  
Tabel 13 
Guru menanggapi pertanyaan siswa dengan baik.  

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 09 
71 
 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin keempat 
dengan kategori jawaban “kadang-kadang dengan peresentase 43,75 % dari 
jawaban 7 responden, sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa 
kebanyakan guru kadang-kadang menanggapi pertanyaan siswa dengan baik. 
Tabel 14 
Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana 
yang menegangkan.  

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 10 
 Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin keempat 
dengan kategori jawaban “kadang-kadang dengan peresentase 56,25 % dari 
jawaban 9 responden, sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa 
kebanyakan guru kadang-kadang menghindarkan suasana yang 












Nama responden Skor soal angket keprofesionala Guru  Juml
ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1. Drs. Miskin 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 25 
2. Muhammad, BA 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 22 
3. Sanuddin, S.Ag, 
S.Pd.I 
2 2 1 2 3 2 3 4 2 4 25 
4. Hasma syuaib  1 1 2 2 1 4 2 2 2 2 14 
5. Nurmini, S.Ag 4 3 2 4 4 3 1 2 3 3 29 
6. Dahlan, S.Sos.I, 
S.Pd.I 
2 3 2 2 1 2 3 4 2 4 25 
7. Lukman, SE 2 4 3 2 2 2 4 4 4 3 30 
8. Hasma Asni, S.Pd.I 2 2 3 2 2 4 1 3 4 1 24 
9. Megawati, 
A.Ma,S.Pd 
1 3 2 4 4 3 2 2 2 2 25 
10. Muhammad Iza, 
S.Pd.I 
4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 29 
11. Kamring, S.Pd 2 1 3 3 2 4 3 2 1 3 24 
12. Mulyadi  3 3 2 2 2 2 1 4 2 2 23 
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13. Hastutu, S.Pd 2 3 3 3 1 4 3 2 4 4 29 
14. Rahmiati, S.Pd 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 28 
15. Muslimin, S.Sos.I 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 28 
16. Hafsah Bashra, 
S.Pd 
1 3 3 1 4 2 3 3 3 1 24 
Sumber Data: Skor Soal Angket Keprofesionalan guru di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba tahun 2011 
C. Pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
 Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah di 
tinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. 
Pengelolaan kelas di maksudnya untuk meciptakan lngkungan belajar yang 
kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif 
dan efisien. Ketika kelas tergangu guru berusaha mengembalikannya agar 
tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar. Di bawah ini akan 





Guru memiliki kedisiplinan dalam proses pembelajaran 

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 01 
 Tabel diatas mennjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
keempat yaitu kadang-kadang dengan prsentase 43,75 % dengan 7 orang 
responden jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan guru kadang-kadang 
memiliki kedisiplinan dalam proses pembelajaran di Mts Sapobonto. 
Tabel 17 
Guru memiliki beberapa pendekatan dalam proses pengajaran. 

















 Jumlah  16  100 %  
Sumber Data: hasil item No. 02 
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 Tabel diatas menunjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
kedua yaitu sering dengan prsentase 43,75 % dengan 7 orang responden jadi 
dapat disimpulkan bahwa guru sering memiliki beberapa pendekatan dalam 
proses pembelajaran. 
Tabel 18 
Menjelaskan fungsi dan tujuan pembelajara. 
 

















 Jumlah  16  100 %  
Sumber Data: hasil item No. 05 
 Tabel diatas menunjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
kedua yaitu sering dengan prsentase 35,7 % dengan 6 orang responden jadi 






Guru menata kelas dengan baik agar siswa bisa menangkap pelajaran dengan 
baik 

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 06 
 Tabel di atas menunjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
ketiga yaitu kadang-kadang dengan prsentase 43,75 % dengan 7 orang 
responden jadi dapat disimpulkan bahwa kadang-kadang guru memiliki 
beberapa pendekatan dalam proses pembelajaran. 
Tabel 20 
Saling ketergantungan antara satu dengan yang lain.  

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 08 
77 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
pertama yaitu biasa dengan prsentase 35,7 % dengan 6 orang responden jadi 
dapat disimpulkan bahwa guru biasa mengambil tindakan bila siswa 
menyimpan dari tugasnya.  
Tabel 21 
Saling memenuhi kebutuhan antara Guru dengan siswa-siswa. 

















 Jumlah  16 100 % 
Sumber Data: hasil item No. 09 
 Tabel diatas menunjukan bahwa angka tertinggi terdapat pada poin 
ketiga yaitu kadang-kadang dengan prsentase 43,75 % dengan 7 orang 
responden jadi dapat disimpulkan kadang-kadang guru dengan seswa-siswa 
saling memenuhi kebutuhan.  
Tabel 22 






Skor soal angket pengelolaan kelas Juml
ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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1. Drs. Miskin 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 30 
2. Muhammad, BA 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 36 
3. Sanuddin, S.Ag, 
S.Pd.I 
4 2 2 1 2 1 1 4 1 1 19 
4. Hasma syuaib  3 3 1 3 3 3 4 3 1 1 26 
5. Nurmini, S.Ag 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 19 
6. Dahlan, S.Sos.I, 
S.Pd.I 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 
7. Lukman, SE 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 34 
8. Hasma Asni, S.Pd.I 1 4 4 2 4 3 4 2 2 2 28 
9. Megawati, 
A.Ma,S.Pd 
3 4 2 1 4 3 3 4 2 1 27 
10. Muhammad Iza, 
S.Pd.I 
3 4 2 4 4 3 3 4 2 1 30 
11. Kamring, S.Pd 1 2 4 2 2 4 1 2 1 2 21 
12. Mulyadi  3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 31 
13. Hastutu, S.Pd 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 31 
14. Rahmiati, S.Pd 4 2 4 3 2 4 2 4 3 2 30 
15. Muslimin, S.Sos.I 1 2 2 4 3 2 2 1 2 2 21 
16. Hafsah Bashra, 
S.Pd 
3 4 2 2 3 2 4 2 4 1 27 
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Sumber data: Skor Soal Angket pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba tahun 2011 
 Olehnya itu kode etik guru menjadi pedoman bagi guru untuk tetap 
profesional sesuai tuntutan persyaratan profesi, setiap guru yang memeganng 
keprofesionalannya sebagai pendidik akan selalu berpegang pada kode etik 
guru dalam mengelola kelas yang merupakan salah satu yang harus ada pada 
profesi itu sendiri. 
D. Hubungan Keprofesionalan Guru(X) dengan pengelolaan kelas (y) di MTs 
Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa hasil 
korelasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 
Keprofesionalan Guru dengan pengelolaan kelas karena keprofesionalan 
Guru dan pengelolaan kelas sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Keprofesionalan dalam mengajar adalah pegangan yang memiliki,bakat, 
minat, panggilan jiwa idealisme dan memiliki komitmen untuk memajukan 
pendidikan serta memilki kompetensi dalam mengajar anak didiknya. Yaitu , 
pertama, penguasaan materi ajar dengan cara menjajangi kemampuan 
mahasiswa terlebih dahulu ,mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 
sehari-hari atau permasalahan yang relevan, menyampaikan materi pelajaran 
secara menarik dan mudah dipahami oleh siswa, menanggapi komentar 
siswa dengan baik, menjawab pertanyaan siswa dengan jelas sesuai subtansi 
yang ditanyakan,dan mendorong mahasiswa untuk memamfaatkan   berbagai 
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sumber informasi, dan yang kedua penguasaan metode dan teknik mengajar 
dengan cara melakukan penilaian awal kemampuan siswa, melakukan 
pendekatan pembelajaran yang membuat mahasiswa aktif dan kreatif, 
mengembangkan belajar kelompok, mengunakan multi media pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan untuk mendorong siswa aktif dan kreatif,dan 
member penguatan kepada siswa dalam pembelajaran. 
 Melihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki Guru di MTs Sapobonto 
Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba sangat diharapkan dapat memiliki tingkat 
keprofesionalan dalam pengelolaan kelas demi meningkatkan mutu 
pendidikan kedepannya. 
 Untuk mengetahui lebih jelasnya hubungan antara Keprofesionalan 
guru (x) dengan Pengelolaan kelas ( y ) akan disajikan sebagai berikut: 
Tabel: 23 
Data Keprofesionalan Guru (X) dengan Pengelolaan kelas (Y) dalam product momen 
NO  X  Y ( X 
2
 ) (Y 
2
 ) ( XY ) 
1 26 30 676 900 780 
2 22 36 484 1296 729 
3 25 19 625 361 475 
4 19 26 361 676 494 
5 29 19 841 361 551 
6 25 35 625 1225 875 
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7 30 34 900 1156 1020 
8 24 28 576 784 672 
9 25 27 625 729 675 
10 29 30 841 900 870 
11 24 21 576 441 504 
12 23 31 529 961 713 
13 29 31 841 961 899 
14 28 30 784 900 840 
15 28 21 784 441 588 
16 24 27 576 729 648 
∑ 410 445 10643 12821 11333 
Rata 
rata 
25,625 27,8    
Sumber data: Keprofesionalan Guru (X) dengan Pengelolaan kelas (Y) dalam product 
momen tahun 2011 
Dari data-data yang di peroleh tersebut di atas selanjutnya akan penulis anaisis 
dengan menggunakan tehnik perhitungan product moment untuk memastikan apakan 
ada hubungan antara keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas di MTs 
Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba? 
  N = 16 
  X = 410 
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  Y = 445 
     = 10643 
     = 12821 
  XY = 11333 
       
   
√(   )(   )
 
   =  
     
√(     )(     )
 
   = 
     
√         
 
    = 
     
           
= 0,97 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan  yang 
positif dan signifikan antara tingkat keprofesionalan dengan pengelolaan kelas 







Tabel : 24 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
Interval koefiesien Tingkat hubungan 
0,00 = 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber data nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan.  
 Berdasarkan tabel 24 di atas maka kofiesien korelasi yang ditemukan sebesar 
0,97 termasuk pada kategori sangat kuat, jadi terdapat hubungan yang sangat kuat 
antara Tingkat Keprofesionalan  guru dengan Pengelolaan kelas.  
Tabel 25 
Tabel r Product moment 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
 5 % 1 %  5 % 1 % 
5 O,878 0,959 14 0,532 0,661 
6 0,811 0,917 15 0,514 0,641 
7 0,754 0, 874 16 0,497 0,623 
8 0,666 0,834 
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9 0,632 0,798 
10 0,602, 0,765 
11 0,576 0,735 
12 0,553 0,708 
13 0,532 0,684 
Sumber data: nilai r pruduct moment.
3
  
Untuk n = 16 taraf signifikansi 5% ditemukan nilai sebesar 0,497. 
Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka H0 diterima, Tapi sebaliknya 
bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima Ternyata rh (0,97) > r  tabel 
0,497. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Tingkat Keprofesionalan guru dengan pengelolaan kelas di 
Madrasah Tsanawiyah  Sapobonto. 
 
 
                                                          
3







 Berdasarkan pembahasan dan data yang kami peroleh yang selanjutnya 
kami uji kebenarannya  melalui teknik analisis korelasi product momento tersebut 
diatas,maka kami dapat menarik kesimpulan dari dari penelitian inibahwa: 
1. Setelah melakukan penelitian mengenai keprofesionalan guru di MTs 
Sapobonto Kec.Bulukumpa Kab. Bulukumba kemudian di analisis secara 
statistik, maka diperoleh hasil statistik dengan persentase tertinggi 62,5 % 
jawaban dari responden adalah sering. dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian guru di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa profesional 
dalam proses belajar mengajar dalam hal baik penguasaan materi atau 
bahan yang akan di ajarkan kepada siswa. 
2. Setelah melakukan penelitian Pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba kemudian di analisis secara statistik, maka 
diperoleh hasil statistik dengan persentase tertinggi 43,75 % jawaban dari 
responden adalah kadang-kadang, jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
sudah baik namun masih perlu di tingkatkan.   
3. Keprofesionalan guru dalam pengelolaan kelas di MTs Sapobonto Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba mempunyai hubungan signifikan yang 
sangat kuat yaitu antara 0,80 – 1,000 atau dengan hasil analisis statistik 
86 
 
inferensial diperoleh  thitung= 0,970 lebih besar dari ttabel= 0,497 atau 0,970 
> 0,497 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.  
B. implikasi penelitian  
1. Hasil peneitian ini dapat menjadi komparasi ataupun referensih, khususnya 
kepada para guru di MTs Sapobonto Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba 
agar sikap Profesionalisme dalam pengelolaan kelas dapat dipertahankan 
sekaligus ditingkatkan. 
2. Secara khusus,penulis menyampaikan bahwa kesempurnan dari berbgai 
kelemahan dalam karya tulis ilmiah ini,hanya akan lengkap apabila 
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